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INTISARI

Wasalah unjuk kerja afau performansi merupakan masalah yang pening
Galam sebuah Hni  produksy, yaity  bagaimana menggabungkan  dan
mengkombinasikan berbagai sumber daya yang tersedia (mesin-mesin  dan
operator, juga metode kerjaj agar dapat menghasiikan produk dengan biaya yang
rmnimal, wakfu siklus yang pendek dan yang terpenting adalah kuaiitas produk
tetap baik. Salah satu metode yang bisa dipertimbangkan suatu industri baik jasa
atae manufakiur untuk menganatisa unjuk keija sisternya {haik sistem secara
keseluruhan atan subsisiermnya) adaial teknik atan metode simulast

Sistern yang menjadi obyek penelitian adaiah iini produksi rangka jok bus
di BT, Mekar Armada Java, imi produksi ini bertipe MTC dan hanya bekerja jika
ada pesanan. Tufuan penelittan [ adaish untuk mengetahui kinerja dan
iarakteristik dari sistem make 10 order { MTO ) yang diamati, meningkarkan
jumiah oui-pul yaug diproduksi perumt waktu, menentukan baich tropsfer yang
sesuai dalam mengantisipasi demand yang tnggl, meningkatkan juraiah produksi
dengan merubah balc gransfer Khususnya pada buffer mesi-mesin tekuk, dan
meneniukan alokasi sumber daya yapg tepat wrrink meningkatkan hasi produkst.

Teinik simmlast bekerja denigan Cara menira sistes niyaia dengan membuat
modeinya untuk mendapatkan solusi yang kreatif, lengkap dan menyeiurui
berdasarkan apalisa yang dilakukan tanpa terigbih dahuiu merubah sistem
nyaianya Berdasarkan model yang dibuat setelah diverifikasi dan divalidasi,
Yeluaran hasii model simuiasi bisa digunakan untuk mengindentifikasi dan
menilai performansi sistem yang diamaii dan menganaiisa fakior-fakior penyebab
masaiah dan kemumgkinanan pemecahan permasaiaian yang dialami. Metode
yang digunakan amink menganalisa sistem bertipe MIC ini adalah metode
Drrwnsiream Demand dalam panasa simulasi ProMoedst 4.5. Metode tm dipilih
karena iebih mudah dajain pambuaian modelnya dibanding dengan metode
Limited Buffer Capacity atag Cuene Size.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa ukuran baich fransfer yang seragaul
ternyaia memberikan kelnaran yang iebin banyak sekitar 10% {naik dari 166 per7
jam menjadi 183 per 7 jarmy dibanding aturan haich transfer yang tidak seragai,
daiam hal int ukuran barch ransfer 2 atan 4 akKan menghasitkan keluaran yang
paiing banyak. Model alternatif 3 dengan baich iransfer 7 atau 4 mernberikan
biaya produksi per unit paling rendah yaitw Rp. 1551.216. Sedangkan model
alternaiif 5 dengan baich fransjfer 2 atau 4 akan memberikan kelnaran paling
banyak iapt biaya produkst per untuya sebesar Rp.1732,755.
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